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Abstrak

Model pembelajaran adalah penunjang proses pembelajaran, untuk itu, penggunaannya menjadi
hal yang penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
penggunaan model pembelajaran interaktif di sekolah dasar dalam meningkatkan keterampilan
membaca dan menulis siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif
deskriptif untuk mengetahui penggunaan media interaktif pada pembelajaran di sekolah dasar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran interaktif di sekolah
terlaksana dengan cukup maksimal dan telah berkontribusi secara positif dalam meningkatkan
keterampilan membaca dan menulis siswa. Sekolah yang menerapkan model pembelajaran
interaktif melakasanakan pelatihan guru, dan menyediakan fasilitas untuk mendukung
pelaksanaan program tersebut.

Kata Kunci

Model pembelajaran interaktif, keterampilan literasi, siswa sekolah dasar, sektor pendidikan,
Kabupaten Bone Bolango

Abstract

The learning model is a support for the learning process, for this reason, its use is important in
the implementation of learning. This study aims to describe the use of interactive learning
models in elementary schools in improving students’ reading and writing skills. The method
used in the study is qualitative descriptive to determine the use of interactive media in learning
in elementary schools. The results of the study show that the application of the interactive
learning model in schools is carried out quite optimally and has contributed positively to
improving students' reading and writing skills. Schools that implement an interactive learning
model carry out teacher training, and provide facilities to support the implementation of the
program.
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Pendahuluan

Program literasi merupakan upaya yang dilakukan di dunia pendidiikan dalam mengembngkan
peserta didik untuk memiliki waawasan luas. Kegiatan literasi saat ini mencakup literasi
membaca-menulis, numerasi, sains, fiinansial, digital dan budaya kewargaan (Nurzaman,
2023). Keenam jenis literasi ini tengah menjadi fokus utama dan telah mendapatkan dukungan
dari berbagai pihak yang mulai menyadari pentingnya kegiatan literasi. Selain itu literasi
merupakan integrasi keterampilan menyimak, berbicara, menulis, membaca dan berfikir kriitis
(Winta, 2016). Literasi adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mempeoleh informasi
melalui kegiatan membaca, menulis, menyimak dan berbicara (Sudigdo & Setiawan, 2019).
Literasi didefinisiikan sebagai kemampuan untuk menggunakan bahasa dan gambar dalam
bentuk yang kaya dan beragam untuk membaaca, menuliis, mendengarkan, berbiicara, melihat,
menyajikan, dan berfikir kritis tentang ide-ide.

Literasi membaca dan menulis memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan
individu. Kemampuan membaca dan menulis merupakan keterampilan dasar yang menjadi
fondasi bagi proses pembelajaran sepanjang hayat. Melalui literasi, seseorang dapat mengakses
berbagai sumber informasi, buku teks, dan materi pembelajaran lainnya. Pusat Asesmen
Pendidikan Kemdikbudristek dalam siaran pers pada Desember 2023 merilis pengumuman
terkait hasil tes PISA yang diselenggarakan oleh yang menunjukkan bahwa literasi membaca
Indonesia naik 5 posisi dibanding tahun 2018 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2023). Meskipun secara peringkat Indonesia mengalami peningkatan, tetapi skor yang
ditunjukkan mengalami penurunan sebesar 12 poin pada tahun 2022. Hasil tersebut menjadi
refleksi dan memerlukan tindakan lebih lanjut yang dibarengi dengan peningkatan substansial
dalam meningkatkan kualitas literasi membaca siswa di Indonesia dalam menyongsong
gagasan Indonesia emas 2045.

Aspek literasi yang ditekankan di lingkungan sekolah adalah keterampilan membaca dan
menulis. Literasi penting untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui kegiatan
membaca di sekolah, sebab dapat mengaasah kemampuaan berpikir bagi siswaa (Nurzaman,
2023). Bagi jenjang pendidikan dasar, mengembaangkan literaasi membaca dan menulis
terutama pada kelasa rendaah merupakan tugas yang tidak ringan. Saat ini, tantangan yang
dihadapi dalam mengembangkaan literasi menjadi semakin kompleks, membutuhkan model
pembelajaran yang inovaatif dan efektif. Tingkat litearasi membaca dan menulis di kalaangan
siswa Sekolah Dasar menjadi fokus perhatian disebabkan beberapaa isu yang muncul
mencaakup variaasi keterampilaan literasi di antara siswa, kuraangnya minaat taerhadap
pembealajaran literasi, dan kebutuhan akan model pembelajaran yang dapat menangkap
perhatian serta melibatkan siswa secara aktif.

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat
menentukan keberhasilan belajar siswa (Pakaya, 2022). Model pembelajaran yang inovatif
salah satunya adalah model pembelajaraan interaaktif yang dapat digunakan sebagai alternaatif
menaarik untuk proses pembelaajaran di kelas. Model interaktif melibatkan siswa secara aktif
dalam proses belajaar, model ini memiliki potensi untuk menciptakaan lingkungaan
pembelajaaran yang lebih dinamis, memberikaan motivasi tambaahan, dan merangsaang rasa
ingin tghu pada siswa. Penggunaan ﬂpemb _a'arvinteraktif efektif untuk diterapkan di
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dalam proses pembelajaran (Suwarti dkk, 2019). Model pembelajaran interaktif merupakan
suatu bentuk kegiatan belajar yang mendorong keterlibatan timbal-balik, sehingga dapat
merangsang kegiatan interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa dengan
lingkungan maupun siswa dengan bahan pembelajaran (Pratama dkk, 2020).

Keterampilan membaca berpengaruh positif terhadap prestasi siswa, sehingga semakin
tinggi keterampilan membaca siswa, maka akan semakin tinggi pula prestasi belaajarnya
(Karyati, 2021). Selain itu keterampilan membaca berpengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar siswa (Widodo, 2021). Selain itu, interaksi yang terjadi antara siswa, guru dan bahan
pembelajaran dalam penerapan model pembelajaran interaktif sesuaai dengan kemaampuan
soft-skills pada abad-21 yang terintegrasi dengan kurikulum meradeka yaitu kemampuan
kolaboratif. Kemampuan kolaboratif mengacu pada cara seseorang menggunakan bakat dan
pengetahuan untuk bekerja sama dan menghasilkan seasuatu (Montessori dkk, 2023). Oleh
karena itu, tidaklah mungkin memisahkan keterhubungan antara kemajuan peserta didik dengan
peran guru sebagai perantara atau fasilitator dalam membina keberhasilan peserta didik.

Berdasarkan uraian kajian penelitian terdahulu maka terdapat perbedaan dengan
pebelitian yang dilakukan yakni model pembelajaran interaktif dalam meningkatkan
keterampilan literasi membaca dan menulis siswa. Kebaruaan daalam penelitian ini yakni
terletak pada Lokasi penelitian yang dilaksanakan di se-kecamatan Tilongkabila. Hal ini
dimaksudkan untuk meliat bgaimana model pembelajaran interaktif dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan menuls siswa di kelas rendah.

Penggunaan model pembelajaran mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran (Novieanti dkk., 2024). Kebaruaan daalam penelitian ini yakni
terletak pada Lokasi penelitian yang dilaksanakan di se-kecamatan Tilongkabila. Hal ini
dimaksudkan untuk meliat bgaimana model pembelajaran interaktif dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan menuls siswa di kelas rendah.

Sekolah dasar adalah memberikan bekal kemampuan dasar bagi siswa tentang membaca
dan menulis, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang bermaanfaat bagi siswa sesuai dengan
Tingkat perkembangannya (Agwianto & Manik, 2023). Guru dapat memfasilitasi keberhasilan
akademis dengan membedakan model pembelajaran yang disukai peserta didik selama fase
pembelajaran awal. Akan tetapi, pendidik diperbolehkan menerapkan model, atau pendekatan
alternatiif dalam proses pembelajaran. Untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini, guru harus ingat
bahwa tidak ada satu model pembelajaran yang secara inheren lebih unggul dari yang lain. Oleh
karena itu, selain keadaan, kebutuhan peserta didik, kesukaan belajar, sumber belajar, mediia
pembelajaran, dan model yang sesuai untuk pengembangan peserta didik, pendidik juga harus
memperhatikan unsur-unsur tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penting untuk dilaksanakan penelitian
yang berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran interaktif dalam meningkatkan
keterampilan literasi membaca dan menulis siswa di sekolah dasar. Melalui penelitian ini, maka
akan mendeskripsikaan penggunaaan modela pembelajaran interaktif dalam kemampuan
membaca dan menusis siswa di sekolah dasar se-Kecamatan Tilongkabila Bone Bolango.
Dalam penelitian ini juga, diharapkan akan memberikan kontribusi dalam_peningkatan
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pendidikan khususnya di Kecamatan Tilongkabila dan menjadi referensi bagi guru-guru dalam
penerapan media pembelajaran interaktiif di sekolah dasar.

Metode

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, yakni pendekatan penelitian yang menitikberatkan pada pemahaman mendalam
terhadap suatu fenomena atau peristiwa (Abdussamad, 2021). Penggunaan pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam konteks pembelajaran, menggali
pengalaman guru dan siswa, serta mengeksplorasi dinamika interaksi di dalam kelas.
Pendekatan ini juga dapat membantu peneliti untuk menangkap nuansa, persepsi dan respon
guru maupun siswa yang sulit diukur dengan pendekatan lain. Keseluruhan pendekatan
kualitatif dipilih untuk memberikan pemahaman peneliti secara lebih holistik terhadap
fenomena pembelajaran interaktif dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa di Sekolah
Dasar. Pada penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan dengan mengumpulkan data utama
dan data pendukung. Data utama melibatkan wawancara mendalam, observasi wawancara dan
dokumentasi. Kemudian analisis data dilakukan dengan menggunakan 3 Teknik analisis yakni
reduksi data, verifikasi data, dan interpretasi data.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

SDN 01 Tilongkabila

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan bahwa di SDN 01 Tilongkabila telah
menerapkan model pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa
melalui pelatihan guru, evaluasi rutin, dan alokasi anggaran. Guru kelas | menggunakan diskusi
kelompok kecil dan permainan kata, sedangkan guru kelas Il menerapkan pembelajaran
berbasis proyek dan peer teaching dan guru kelas 111 menggunakan kuis interaktif dan teka-teki
kata. Ketiga model pembelajaran ini dapat peningkatan secara signifikan dalam keterampilan
membaca dan menulis siswa, meskipun terdapat tantangan dalam pengelolaan waktu dan
penyediaan materi. Siswa merasa lebih senang dan percaya diri dalam belajar, terutama saat
melibatkan permainan dan kompetisi, sementara guru menginginkan pelatihan tambahan untuk
strategi interaktif.

SDN 02 Tilongkabila

Hasil analisis penelitian yang dilaksanakan bahwa di SDN 02 Tilongkabila sangat mendukung
penerapan model pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan literasi melalui
alokasi anggaran, penyediaan teknologi, dan pelatihan guru. Evaluasi triwulanan dilakukan
untuk memantau efektivitas model ini, dengan rencana untuk memperluas penerapannya setelah
evaluasi positif. Guru-guru menerapkan pendekatan kolaboratif, teknik manajemen kelas, dan
aktivitas interaktif yang meningkatkan antusiasme dan kemampuan literasi siswa. Meskipun
ada tantangan seperti partisipasi merata dan integrasi teknologi, umpan balik dari siswa
menunjukkan peningkatan motivasi dan keterampilan membaca serta menulis, dengan siswa
merasa lebih aktif dan menikmati proses belajar yang interaktif.
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SDN 03 Tilongkabila

Hasil analisis penelitian yang dilaksanakan bahwa di SDN 03 Tilongkabila mendukung
penerapan model pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan literasi melalui
alokasi anggaran, penyediaan teknologi, dan pelatihan guru. Evaluasi triwulanan dilakukan
untuk memantau efektivitas model ini, dengan rencana untuk memperluas penerapannya setelah
evaluasi positif. Guru-guru menerapkan pendekatan kolaboratif, teknik manajemen kelas, dan
aktivitas interaktif yang meningkatkan antusiasme dan kemampuan literasi siswa. Meskipun
ada tantangan seperti partisipasi merata dan integrasi teknologi, umpan balik dari siswa
menunjukkan peningkatan motivasi dan keterampilan membaca serta menulis, dengan siswa
merasa lebih aktif dan menikmati proses belajar yang interaktif.

SDN 04 Tilongkabila

Hasil analisis penelitian yang dilaksanakan bahwa di SDN 04 Tilongkabila mendukung
penerapan model pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan literasi melalui
alokasi anggaran, dukungan teknis, dan pelatihan guru. Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa model ini berhasil meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
siswa, meskipun ada tantangan seperti ketidakbiasaan siswa dan kebutuhan akan pelatihan
tambahan. Siswa merasa lebih termotivasi dan menyukai pembelajaran yang melibatkan
teknologi, meskipun beberapa mengalami kebingungan dengan model interaktif. Secara
keseluruhan, siswa lebih menikmati pembelajaran interaktif dibandingkan model tradisional.

SDN 05 Tilongkabila

Hasil analisis penelitian yang dilaksanakan bahwa di SDN 05 Tilongkabila mendukung
penerapan model pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan literasi melalui
alokasi anggaran, penyediaan teknologi, dan pelatihan guru. penerapan model pembelajaran
interaktif di sekolah mendukung peningkatan keterampilan literasi siswa. Meskipun ada
tantangan dalam partisipasi merata dan integrasi teknologi, guru melaporkan peningkatan
antusiasme dan kemampuan literasi siswa, serta siswa merasa lebih aktif dan termotivasi dalam
pembelajaran interaktif, dengan pengalaman positif dan peningkatan keterampilan membaca
dan menulis. Evaluasi dilakukan secara triwulanan, dengan rencana untuk memperluas
penerapan setelah hasil positif. Guru-guru melaporkan peningkatan antusiasme dan
kemampuan literasi siswa, meskipun menghadapi tantangan dalam partisipasi merata dan
integrasi teknologi. Siswa merasa lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran interaktif,
dengan pengalaman positif dan peningkatan keterampilan membaca dan menulis

SDN 06 Tilongkabila

Hasil analisis penelitian yang dilaksanakan bahwa di SDN 06 Tilongkabila kebijakan sekolah
belum sepenuhnya mengatur dan mengharuskan atau mendukung penerapan model
pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan literasi. Dukungan untuk guru
terbatas, dan evaluasi efektivitas model yang diterapkan kurang memadai. Meskipun guru
memiliki kesempatan untuk pelatihan, mereka menghadapi tantangan dalam mengadaptasi
materi untuk siswa dengan kemampuan berbeda dan memastikan partisipasi merata. Siswa dari

berbagai kelas melaporkan pengalaman positif dengan model pembelajaran interaktif, merasa
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lebih termotivasi dan aktif, meskipun beberapa masih lebih nyaman dengan pendekatan
tradisional. Kesulitan dalam evaluasi keberhasilan model interaktif dan kurangnya sumber daya
menjadi kendala utama.

SDN 07 Tilongkabila

Hasil analisis penelitian yang dilaksanakan bahwa di SDN 07 Tilongkabila kebijakan sekolah
belum sepenuhnya mendukung penerapan model pembelajaran interaktif untuk meningkatkan
keterampilan literasi. Dukungan yang ada terbatas pada pelatihan dasar, serta kurangnya materi
ajar dan teknologi. Meskipun terdapat sedikit peningkatan dalam keterampilan membaca dan
menulis siswa, tantangan seperti pengelolaan waktu, partisipasi siswa, dan keterbatasan sumber
daya masih menjadi masalah. Siswa merasa termotivasi saat menggunakan teknologi, tetapi
mengalami kebingungan dengan model pembelajaran interaktif. Secara keseluruhan, meskipun
ada kemajuan, masih diperlukan pelatihan tambahan dan sumber daya yang lebih baik untuk
meningkatkan efektivitas model ini.

SDN 08 Tilongkabila

Hasil analisis penelitian yang dilaksanakan bahwa di SDN 08 Tilongkabila mendukung
penerapan model pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan literasi melalui
alokasi anggaran, dukungan teknis, dan pelatihan guru. Meskipun ada tantangan dalam
adaptasi, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan
dalam kemampuan membaca dan menulis. Guru menggunakan berbagai teknik, termasuk
teknologi dan kolaborasi, untuk mendukung pembelajaran, meskipun siswa dari berbagai kelas
mengungkapkan kebingungan dan kesulitan dengan model ini. Namun, mereka merasa lebih
semangat belajar saat menggunakan teknologi, dan umpan balik menunjukkan preferensi siswa
terhadap pembelajaran yang kreatif dan kolaboratif.

SDN 09 Tilongkabila

Hasil analisis penelitian yang dilaksanakan bahwa di SDN 09 Tilongkabila menunjukkan
bahwa sekolah menerapkan model pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan
literasi siswa melalui pelatihan guru, seminar online, dan evaluasi efektivitas. Guru-guru
melaporkan peningkatan kemampuan membaca dan menulis siswa, meskipun ada tantangan
dalam adaptasi model. Siswa juga lebih menyukai pembelajaran interaktif yang melibatkan
permainan dan kegiatan kreatif. Meskipun dukungan sumber daya dianggap memadai, guru
menginginkan pelatihan tambahan untuk mempersonalisasi model pembelajaran. Sekolah
menerapkan model pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa.
Guru-guru melaporkan adanya peningkatan kemampuan membaca dan menulis siswa,
meskipun terdapat tantangan dalam adaptasi model. Siswa lebih menyukai pembelajaran
interaktif yang melibatkan permainan dan kegiatan kreatif. Meskipun dukungan sumber daya
dianggap memadai, guru menginginkan pelatihan tambahan untuk mempersonalisasi model
pembelajaran.

Pembahasan
Salah satu penentu kesuksesan proses pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) adalah kemampuan
guru (ﬂ:ﬁm memilih-dan menggunian model pembelajaran inovatif. Di dalam literatur
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ditemukan berbagai macam model pembelajaran. Untuk memilih/menentukan model
pembelajaran yang sesuai untuk siswa pada jenjang pendidikan tertentu, perlu disesuaikan
dengan tingkat perkembangan siswa dan prinsip-prinsip belajar (seperti kecepatan belajar,
motivasi, minat, keaktivan siswa, dan umpan balik/penguatan), serta yang tidak kalah
pentingnya adalah bahwa pemilihan model pembelajaran seyogyanya berbasis pada pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada konsep pembelajaran mutakhir (Safitri dkk., 2020).
Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang mampu membawa siswa mencapai tujuan
pembelajaran atau kompetensi yang diharapkan.

Meskipun demikian, beberapa tantangan masih dihadapi, seperti kesulitan dalam
memastikan partisipasi siswa secara merata, integrasi teknologi, dan pengelolaan waktu dalam
pembelajaran. Sekolah-sekolah yang kurang mendukung penerapan model ini umumnya
mengalami kendala dalam hal pelatihan guru dan ketersediaan sumber daya. Namun, umpan
balik dari siswa secara umum menunjukkan peningkatan motivasi dan minat dalam belajar
dengan metode interaktif.

Penelitian yang dilaksanakan di lingkungan Sekolah Dasar se Kecamatan Tilongkabila
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran interaktif berhasil meningkatkan
keterampilan literasi siswa melalui pelatihan guru, alokasi anggaran, dan penyediaan teknologi.
Meskipun terdapat tantangan seperti pengelolaan waktu dan partisipasi merata, umpan balik
siswa umumnya positif, dengan peningkatan motivasi serta keterampilan membaca dan
menulis. Beberapa sekolah menunjukkan hasil yang lebih baik, sementara yang lain
menghadapi kendala dalam dukungan kebijakan dan sumber daya, namun secara keseluruhan,
siswa lebih menikmati pembelajaran interaktif dibandingkan metode tradisional.

Hal ini mengungkapkan bahwa pembelajaran interaktif efektif untuk digunakan yang
berimplikasi pada meningkatkan keterampilan peserta didik dalam membaca permulaan
sehingga dapat memudahkan guru dalam mengoptimalkan pemahaman peserta didik pada saat
proses pembelajaran (Fatmawaty, 2023). Selain itu, model pembelajaran dapat mendukung
pemahaman membaca siswa sekolah dasar (Dewi, 2015). Guru perlu menciptakan proses
pembelajaran yang efektif agar peserta didik mampu mengikuti proses pembelajaran dalam
upaya meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa secara tepat. Tentunya pilihan
yang tepat memilih model pembelajaran yang dapat mengadopsi seluruh gaya belajar peserta
didik dengan tujuan agar peserta didik dapat mengingat berbagai macam

Hasil-hasil penelitian sebelumnya menguatkan bahwa kolaborasi antara sekolah dengan
orang tua siswa penting untuk dilakukan karena orang tua merupakan pendidik utama bagi
siswa ketika siswa berada di luar lingkungan sekolah (Ningsi & Kurniawati, 2024). Sejalan
dengan itu, hasil penelitian lain juga menyampaikan bahwa kolaborasi antara sekolah dengan
orang tua sangat penting dilakukan. Seorang guru merupakan pengganti peran orang tua di
sekolah harus mampu memberikan kemudahan bagi peserta didik agar dapat mengembangkan
kemampuannya secara optimal, sedangkan orang tua siswa selain sebagai pendidik, juga
merupakan motivator bagi anak dalam mengembangkan prestasi belajarnya(Ningsi &
Kurniawati, 2024).

Salah satu penentu kesuksesan proses pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) adalah
kemampuan guru dalam memilih dan¢, ) nakanm pembelajaran | tif (SafiseLdkk.,
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2020). Di dalam literatur ditemukan berbagai macam model pembelajaran. Untuk
memilih/menentukan model pembelajaran yang sesuai untuk siswa pada jenjang pendidikan
tertentu, perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa dan prinsip-prinsip belajar
(seperti kecepatan belajar, motivasi, minat, keaktivan siswa, dan umpan balik/penguatan), serta
yang tidak kalah pentingnya adalah bahwa pemilihan model pembelajaran seyogyanya berbasis
pada pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada konsep pembelajaran mutakhir

Model pembelajaran interaktif telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan
keterampilan literasi siswa kecamatan Tilongkabila, terutama di sekolah-sekolah yang memiliki
dukungan dan alokasi sumber daya yang memadai. Namun, keberhasilan implementasi model
ini masih memerlukan penyesuaian dan dukungan lebih lanjut, termasuk pelatihan tambahan
bagi guru dan penyediaan teknologi yang lebih merata di semua sekolah. Dengan upaya yang
berkelanjutan, model pembelajaran interaktif dapat terus berkembang dan membawa manfaat
yang lebih besar bagi siswa dalam hal peningkatan keterampilan literasi mereka.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di sembilan sekolah SDN di Tilongkabila,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran interaktif telah berkontribusi secara
positif dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa. Sekolah-sekolah yang mendukung
model ini umumnya melakukan pelatihan guru, menyediakan teknologi, dan mengalokasikan
anggaran untuk mendukung pelaksanaan program tersebut. Guru-guru melaporkan adanya
peningkatan keterampilan membaca dan menulis siswa, terutama melalui penggunaan
pendekatan kolaboratif, permainan, dan aktivitas kreatif yang melibatkan teknologi.
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